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Mantan Presiden Maladewa Lolos Percobaan Pembunuhan

Nasheed yang kini men-

jadi Ketua Majelis Rakyat

(Parlemen Maladewa) ce-

dera saat hendak masuk ke

mobilnya. Ia dilarikan ke

ADK Hospital di Male.

Bom tersebut mencederai

tangan Nasheed. Menteri

Dalam Negeri Maladewa,

Imran Abdulla mengata-

kan kondisi Nasheed sta-

bil. Menurut Abdulla, luka-

luka Nasheed tidak meng-

ancam nyawanya, dan pe-

merintah mendapatkan

bantuan dari badan-badan

asing dalam penyelidikan

kasus.  Foto yang beredar

di media sosial menun-

jukkan sepeda motor ring-

sek di tempat kejadian.

Menteri Luar Negeri India

Subrahmanyam Jaishan-

kar dalam cuitan di Twitter

menggambarkan ledakan

itu sebagai serangan ter-

hadap Nasheed. Jaishan-

kar mendoakan Nasheed

agar segera sehat kembali.

Nasheed adalah Presi-

den Maladewa pada 2008

hingga 2012. Ia terpilih

setelah menang Pemilu

melalui Partai Demokrasi

Maladewa. Nasheed men-

jadi pemimpin Maladewa

pertama yang terpilih se-

cara demokratis setelah pe-

merintahan autokratis se-

lama 30 tahun. Ia lengser

lantaran dikudeta oleh

Mohamed Waheed Hassan

pada 2012.

Nasheed kemudian di-

adili dengan tuduhan terli-

bat terorisme. Pada Maret

2015, Nasheed dihukum 13

tahun penjara dalam si-

dang yang dikecam oleh

Amnesty International. Pa-

da tahun 2016, Nasheed

mendapat suaka dari Ing-

gris dan ia mengasingkan

diri ke negara tersebut.

Pada babak berikutnya

Nasheed mendaftarkan

diri sebagai calon presiden

Maladewa pada Pemilu

2018. Ia dijegal lewat atur-

an yang melarang calon

presiden tinggal di luar

negeri. Nasheed pun mun-

dur dan partainya men-

jagokan Ibrahim Solih

yang terpilih sebagai Pre-

siden Maladewa dan

berkuasa hingga sekarang.

Setelah Solih terpilih

presiden, Nasheed pulang

ke Male. Ia terpilih sebagai

Ketua Parlemen Maladewa

pada Mei 2019. Ia sering

melontarkan kritik tajam

terhadap ekstremisme aga-

ma di negaranya. Mala-

dewa adalah negara yang

didominasi Muslim Sunni,

di mana dakwah dan ritual

agama lain dilarang oleh

hukum.

Nasheed lahir di Male

pada 17 Mei 1967. Dari

pernikahannya dengan

Laila Ali Abdulla, Nasheed

memiliki dua putri. Ia sa-

ngat dihormati di negara

yang terdiri 26 pulau ka-

rang tersebut.       (AP/Pra)

AS Kerahkan Jet Tempur ke Afghanistan
WASHINGTON (KR) -

Menteri Pertahanan Ame-

rika Serikat Jenderal

Lloyd Austin mengerahkan

12 jet tempur F-18 ke

Afghanistan, Jumat (7/5).

Pengerahan pesawat terse-

but dilakukan untuk

mengawal penarikan mun-

dur tentara AS dari Afgha-

nistan.

Panglima Staf Ga-

bungan AS, Mark Milley

mengatakan, 12 jet tempur

F-18 itu menambah keku-

atan armada udara dan

laut yang telah diumum-

kan sebelumnya, termasuk

kapal induk USS Dwight D

Eisenhower di Laut Arab

Utara dan enam pesawat

pembom B-52 yang berba-

sis di Qatar.

Sejak AS mengawali pe-

narikan pasukan dari

Afghanistan pada 1 Mei

2021, Taliban meningkat-

kan serangannya.  Milley

menjelaskan, setiap hari

Taliban melakukan 80

sampai 120 serangan di 26

provinsi Afghanistan.

Target serangan Taliban

bukan pasukan AS atau

pasukan Pakta Perta-

hanan Atlantik Utara (NA-

TO), melainkan tentara

Afghanistan. Pemerintah

Afghanistan juga menjadi

target serangan Taliban.

Serangan di 26 provinsi itu

menewaskan 50 tentara

Afghanistan. Taliban ber-

hasil merebut dua di

Pangkalan Baghlan.

Mark Milley tidak menu-

tup kemungkinan Taliban

akan merebut kekuasaan

dari tangan Presiden Ash-

raf Ghani setelah AS dan

pasukan asing mundur.

Pada dua hari terakhir ini

Taliban mengintensifkan

serangannya.

Presiden Joseph Biden

Jr menetapkan target me-

nyelesaikan penarikan

2.500 pasukan AS dari Af-

ghanistan sebelum 11 Sep-

tember 2021. Selain me-

narik mundur 2.500 ten-

taranya dari Afghanistan,

AS juga menarik 17.000

orang kontraktor Penta-

gon. Mereka terdiri 6.500

orang AS, 4.300 orang

Afghanistan, dan 6.400

warga negara-negara lain.

Milley mengatakan

Pentagon sedang memper-

timbangkan opsi untuk du-

kungan lanjutan pasukan

pemerintah Afghanistan

setelah penarikan pasukan

selesai, termasuk kemung-

kinan melatih pasukan ke-

amanan Afghanistan di ne-

gara lain. Opsi itu akan

menambah desakan ter-

hadap Kongres untuk men-

gotorisasi bantuan keuang-

an lanjutan kepada pa-

sukan Afghanistan, yang

telah berkisar 4 miliar

dolar setahun selama be-

berapa tahun.      (AP/Bro)
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Lloyd Austin (kiri) dan Mark Milley.

Big Pharma Tolak Pelonggaran Paten
WASHINGTON: Perusahaan farmasi besar Big

Pharma menolak usulan Presiden AS Joseph Biden Jr

mengenai pelonggaran hak paten vaksin Covid-19, Jumat

(7/5). CEO Moderna Stephane Bancel berdalih pelong-

garan hak paten seperti merampas insentif bagi ilmuwan.

Dikatakan bahwa vaksin tidak tercipta dalam enam sam-

pai 18 bulan. Pembuatan vaksin dengan teknologi mes-

senger RNA yang menjadi dasar vaksin Pfizer dan

Moderna rumit. Belum lagi pembelian alat, uji klinis, pem-

buatan pabrik produsen vaksin, aturan bea cukai, dan lain-

lain membuat proses terciptanya vaksin rumit.

Big Pharma menganggap hak paten bukan faktor kunci

penghambat produksi vaksin. Biden mengusulkan pelong-

garan paten untuk menggenjot produksi vaksin Covid-19

global. Usulan tersebut disambut positif oleh Presiden

Rusia Vladimir Putin dan disampaikan oleh Deputi PM

Rusia, Tatiana Golikova. Pemimpin Jerman, Prancis dan

Uni Eropa pun menyetujui kebijakan AS.

Denmark Gunakan ÔCorona PassÕ
KOPENHAGEN: Pemerintah Denmark mulai melong-

garkan penguncian (lockdown) berkaitan dengan Covid-

19, Jumat (7/5). Teater, sinema, resto, bar, salon dan pusat

belanja dibuka, dan warga Denmark boleh mengunjungi

tempat-tempat tersebut asalkan mampu menunjukkan

Corona Pass. Warga mengikuti tes Covid-19 dan hasilnya

disimpan di Corona Pass dalam bentuk digital di telepon

selular atau data kertas.

Corona Pass diberikan kepada orang yang telah meng-

ikuti vaksinasi Covid-19 dalam 72 jam terakhir. Mereka

yang pernah positif Covid-19 juga berhak mendapatkan

Corona Pass. Menurut Kepala Kamar Dagang Denmark,

Lars Ramme penerbitan Corona Pass menjembatani

perbedaan kepentingan antara menerapkan lockdown de-

ngan mendorong pariwisata.

AS-Meksiko Bahas Imigran
WASHINGTON: Wakil Presiden AS Kamala Harris

mengadakan pertemuan virtual dengan Presiden Meksiko

Andres Manuel Lopez Obrador, Jumat (7/5). Pertemuan

tersebut membahas sejumlah isu, terutama imigran.

Kedua negara berkolaborasi untuk mencegah masuknya

imigran gelap dari Amerika Latin ke AS. Sejak Presiden

Joseph Biden Jr berkuasa, jumlah imigran yang antre ma-

suk ke AS di perbatasan Meksiko meningkat tajam.

Menteri Keamanan Dalam Negeri AS Alejandro

Mayorkas menggelar perundingan virtual dengan Menteri

Luar Negeri Meksiko Marcelo Ebrard. Keduanya memba-

has mitigasi Covid-19 serta perang melawan perdagang-

an manusia. AS dan Meksiko juga meningkatkan kerja

sama perdagangan. Kedua negara bersepakat mening-

katkan penyediaan lapangan kerja. (AP/Bro)

MALE (KR) - Mantan Presiden Mala-
dewa, Mohamed Nasheed (53) lolos dari per-
cobaan pembunuhan, Jumat (7/5) WIB. Mobil
milik Nasheed diserang dengan bom sepeda
motor di Male, ibukota Maladewa.

KR-AP Photo/Manish Swarup

Mohamed Nasheed

SLEMAN (KR) - Dalam dunia bisnis

dan perdagangan,  sertifikat halal seka-

rang sudah menjadi  paradigma pe-

masaran baru. Karenanya industri kecil

menengah (IKM) perlu memahami pen-

tingnya sertifikat halal, tidak hanya seba-

gai sebuah syarat memasarkan produk.

Mengingat kalau diimplementasikan de-

ngan baik, sertifikasi halal bisa berpenga-

ruh pada kinerja logistic, kinerja perusa-

haan. Apalagi kini trend sudah mulai pa-

da sertifikasi halal dan logistic halal.

Dr Qurtubi mengemukakan hal tersebut

dalam jumpa pers virtual yang diselengga-

rakan dari FTI UII, Jumat (7/5). Qurtubi

menyampaikan penelitian disertasi

‘Pengaruh Kinerja Logistik terhadap

Kinerja Perusahaan dengan Variabel Ekso-

gen Efisiensi Logistik, Efektivitas Logistik,

Diferensiasi Logistik dan Sertifikasi Halal’.

Penelitian mengambil lokasi 125 industri

minuman di DIY dan Jawa Tengah.

Dosen FTI UII ini menyebutkan, logistic

halal di Indonesia tidak secara khusus ada

standar sertifikasi halal. Beda dengan

Malaysia katanya yang sudah ada standar

khusus sertifikasi halal untuk logistic ha-

lal. ìPentingnya membahas sertifikasi ha-

lal untuk logistic halal ini supaya pemerin-

tah RI ada standar seperti Malaysia, yang

sudah ada standar supply chain-nya,î se-

but Qurtubi.

Diakui, pelaksanaan di industry kecil

memang agak tersendat. Sebagai contoh

untuk logistic kalau industry kecil mung-

kin katanya masih sekitar lingkungan.

Dalam halal in ikan mestinya halalan tha-

yibban. Sehingga dalam transportasi juga

tidak ada kontaminasi halal non-halal.

”Ini sulit di industry kecil. Ketika penerap-

an kehalalan yang halalan thayibban dila-

kukan, beaya akan berpengaruh,”

ujarnya.

Meski secara khusus beluma da serti-

fikasi halal untuk logistic halal di Indone-

sia Qurtubi berharap  stakeholder mem-

berikan perhatian penting pada logistik

halal ini diterapkan di Indonesia, seba-

gaimana di Malaysia. “Sehingga lebih

menjamin kehalalan supplay chain,” kata-

nya. Ke depan menurutnya aka nada

standar-standar lebih detail.               (Fsy)

DITARGET SELESAI AKHIR OKTOBER

Tower II Rusun Tegalrejo Dibangun

Kepala Bidang Peru-

mahan Permukiman dan

Tata Bangunan Dinas

Pekerjaan Umum Peru-

mahan dan Kawasan Per-

mukiman (PUPKP) Kota

Yogya Sigit Setiawan,

menjelaskan sesuai de-

ngan kontrak pemba-

ngunan Tower II Rusun

Tegalrejo dilakukan hing-

ga 25 Oktober 2021.

“Tidak berselang lama

setelah pihak ketiga pe-

menang lelang paket

pekerjaan tersebut dite-

tapkan, pekerjaan sudah

dilakukan,” katanya,

Kamis (6/5).

Sama seperti saat mem-

bangun tower I, dana un-

tuk pembangunan tower

II juga sepenuhnya di-

alokasikan dari pemerin-

tah pusat. Pada tahun ini,

alokasi anggaran untuk

pembangunan tower II

mencapai sekitar Rp 23,4

miliar. Begitu pula ter-

hadap spesifikasi teknis

tiap unit di tower II

rumah susun tersebut

akan sama seperti tower I,

yaitu memiliki luas 36

meter persegi per unit dan

seluruhnya sudah dileng-

kapi furniture. Perbe-

daannya hanya jumlah

uit yang nantinya dise-

wakan, yakni ada tam-

bahan dua unit di lantai

bawah.

Dengan adanya tam-

bahan dua unit dari rusun

maka di tower II akan ada

44 unit rumah susun yang

bisa disewakan. Sedang-

kan di tower I hanya ada

42 unit yang berada di ba-

ngunan setinggi tiga lan-

tai. 

“Karena di tower I su-

dah dilengkapi dengan

ruangan untuk perte-

muan dan kios, maka di

tower II akan ada sedikit

pengurangan luasan un-

tuk fasilitas umum terse-

but sehingga bisa diba-

ngun dua unit tambahan,”

imbuh Sigit.

Sementara itu, Tower I

Rusun Tegalrejo yang su-

dah selesai dibangun pa-

da 2019 saat ini masih di-

manfaatkan sebagai shel-

ter untuk kebutuhan iso-

lasi bagi pasien Covid-19.

Biaya pemeliharaan atas

bangunan itu pun di-

alokasikan melalui biaya

tidak terduga APBD Kota

Yogya karena untuk kebu-

tuhan penanganan pande-

mi.

Meski demikian, Sigit

menambahkan, pihaknya

sudah memperoleh surat

dari pemerintah pusat un-

tuk pemanfaatan tower I

rumah susun tersebut.

Sedangkan proses hibah

bangunan masih terus di-

lakukan karena bangun-

an dengan nilai lebih dari

Rp 10 miliar, proses hi-

bahnya harus diketahui

oleh Presiden.

Warga yang nantinya

berhak menempati rumah

susun sewa tersebut

adalah masyarakat ber-

penghasilan rendah

(MBR). Penghuni pun di-

harapkan dapat mandiri

dan hanya menghuni se-

lama dua periode atau

maksimal enam tahun. 

“Setelah dari rumah

susun ini mereka memi-

liki kemampuan member-

li rumah sendiri,” ka-

tanya. (Dhi)

YOGYA (KR) - Tower II Rumah Susun (Rusun) Tegalrejo su-

dah mulai dibangun sejak akhir Maret lalu. Proyek dari

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)

yang akan dihibahkan untuk Pemkot Yogya itu ditargetkan sele-

sai pada akhir Oktober mendatang.

DIY

Sertifikat Halal, Paradigma Pemasaran Baru

WONOSARI (KR) - Warga  Ka-

panewon Tanjungsari dan Girisubo

Kabupaten Gunungkidul mulai ke-

sulitan air bersih.Warga membeli

air untuk kebutuhan minum dan

mencuci. Bahkan ada yang membeli

air untuk mencabut tanaman ka-

cang tanah. 

Harga satu tangki aior bersih

saat ini cukup mahal antara Rp 150

ribu hingga Rp 160 ribu.  ”Ke-

tersediaan air yang ditampung di

bak penampungan air hujan sudah

menipis” kata Panewu Tanjungsari,

Rakhmadian Wijayanto, kemarin. 

Berdasarkan nformasi dari

Badan Meteorologi Klimatologi dan

Geofisika (BMKG) DIY mempredik-

si wilayah Kabupaten Gunungkidul

akan memasuki musim kemarau

pada Mei atau minggu akhir bulan

Mei. Namun begitu, sejumlah

wilayah di daerah selatan telah

mengalami kondisi kesulitan air.

Maka dari itu sejumlah warga

harus membeli air  bersih tangki

untuk mencukupi kebutuhan mere-

ka. Menurutnya, saat  ini sudah ter-

catat  sekitar 20 hingga 30 persen

warga Tanjungsari yang mengalami

kekeringan. Terutama  adalah

padukuhan yang berada di perbuki-

tan. 

”Untuk mengantisipasi kekering-

an tahun 2021 ini  Kapanewon

Tanjungsari  menyediakan anggar-

an sebesar Rp 54.600.000 digu-

nakan untuk  droping air,” ucapnya.

Anggaran tersebut bisa mencakup

sebanyak 273 tangki dan pen-

gadaannya dengan melibatkan pi-

hak ketiga. 

Sementara itu, Panewu Anom

Girisuboz Arif Yahya mengatakan

awal Mei ini sudah  banyak  war-

ganya yang mengalami kesulitan

air bersih  sehingga mereka  juga

terpaksa harus membeli air tangki

dalam pemenuhan kebutuhannya. 

Terkait dengan kemarau tahun

ini pihaknya dalam waktu dekat ini

akan melakukan pendataan daerah

mana saja yang sudah mengalami

kesulitan air bersih. Data tahun

lalu ada sekitar 60 padukuhan di 8

Kalurahan terdampak kekeringan.

”Awal bulan ini kami akan lakukan

pemetaan kalurahan yang meng-

alami kesulitan air bersih,” terang-

nya. (Bmp)

PENAMPUNGAN AIR HUJAN MENIPIS 

Warga Tanjungsari-Girisubo Kesulitan Air Bersih

KR-Franz Boedisukarnanto

CARI REZEKI: Sejumlah pasar tradisonal tetap menggelar lapak meski

masih dalam masa pandemi Corona -19. Mereka melakukan ini untuk men-

cari rezeki dalam upaya meringankan kebutuhan keluarganya. “Sebetulnya

juga merasa khawatir  dengan Corona -19, tapi mau apa lagi kalau tidak

jualan mau makan apa. Kami juga tetap melaksanakan protokol kese-

hatan,” kata salah satu pedagang, Rabu (8/5) .


